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KATA PENGANTAR

Alhamdulillah puji syukur senantiasa kita panjatkan atas kehadirat Allah
SWT yang telah melimpahkan rahmat dan hidayatnya sehingga kami Lembaga
Penelitian dan Pengabdian Masyarakat Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Harapan
Bangsa Purwokerto dapat menyelenggarakan seminar nasional hasil-hasil
penelitian dan pengabdian kepada masyarakat “Enhacing Memory, Reproduction,
and Quality Of Life In Eldery”.

Kegiatan ini bertujuan untuk memfasilitasi para akademisi dan praktisi
dibidang kesehatan terutama kebidanan, keperawatan, dan farmasi untuk
mendesiminasikan hasil-hasil penelitiannya sehingga diharapkan dengan
tersampaikannya hasil-hasil penelitian tersebut dapat bermanfaat untuk membantu
meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan terutama kebidanan, keperawatan,
dan farmasi.

Kegiatan ini dilakukan pada tanggal 19 September 2018, bertempat di
STIKES Harapan Bangsa Purwokerto. Panitia pelaksana kegiatan adalah para
civitas akademik Program Studi Kebidanan dan Keperawatan STIKES Harapan
Bangsa Purwokerto. Peserta kegiatan terdiri dari para akademisi dan praktisi
dibidang Kebidanan, Keperawatan, dan Farmasi dari seluruh Indonesia. Adapun
outcome kegiatan ini adalah Proceeding berskala nasional dan telah ber-ISBN.

Semoga kegiatan ini bermanfaat untuk membantu perkembangan
keilmuwan dibidang kebidanan, keperawatan, dan farmasi. Mudah-mudahan

dikemudian hari kegiatan sejenis dapat terlaksana kembali dengan lebih baik.

Purwokerto, 19 September 2018

Ketua Panitia

Rosi Kurnia Sugiharti, SST, M.Kes
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Abstrak

Penyakit diare merupakan salah satu penyebab utama kesakitan dan kematian. Hampir seluruh daerah
geografis dunia dan semua kelompok usia diserang diare. Penyakit diare merupakan penyakit yang berbasis
lingkungan. Salah satu faktor yang berkaitan dengan kejadian diare yaitu kebersihan perorangan yang jelek dan
tidak mencuci tangan dengan sabun sesudah buang air besar atau sesudah membuang tinja anak atau sebelum
makan atau menyuapi anak. Upaya pencegahan dan pemutusan rantai penularan penyakit diare pada saat KLB
diare meliputi peningkatan kualitas kesehatan lingkungan dan penyuluhan kesehatan. Pengkajian pada 10 orang
murid TK Diponegoro Kel Mersi Purwokerto didapatkan data bahwa semua anak tidak tahu cara bagaimana
mencuci tangan dengan bersih. Sebesar 30 % anak memiliki kuku yang panjang dan kotor. Mencuci tangan
adalah salah satu perilaku hidup sehat yang perlu diajarkan sejak anak-anak agar dapat diterapkan dari awal usia
dan menjadi kebiasaan. Tujuan pengabdian kepada masyarakat ini untuk membantu meningkatkan keterampilan
siswa didik TK Diponegoro Kelurahan Merci, Purwokerto untuk melakukan mencuci tangan 6 langkah sesuai
World Health Organization dalam keseharian dengan meningkatkan pengetahuan, sikap dan perilaku siswa.
Metode pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat ini dengan ceramah, demonstrasi dengan menari, menonton
video tarian teknik cuci tangan, dan redemonstrasi. Sasaran kegiatan ini adalah semua peserta didik dan staf
pengajar TK Diponegoro Mersi. Hasil kegiatan ini seluruh peserta antusias melaksanakan senam dan
menredemonstrasikan cuci tangan. Saran bagi siswa agar selalu mencoba untuk melakukan cuci tangan dengan
benar dalam keseharian secara mandiri. Bagi guru pengajar agar secara aktif dan memberikan dukungan pada
cuci tangan di area sekolah.

Abstract
Diarrheal disease is one of the main causes of illness and death. Almost all geographical regions of the

world and all age groups are attacked by diarrhea. Diarrhea is an environment-based disease. One of the
factors related to the incidence of diarrhea is poor personal hygiene and do not wash hands with soap after
defecation or after disposing of stool or before eating or feeding the child. The efforts to prevent and terminate
the chain of diarrheal disease include improving the quality of environmental health and health education.
Assessment on 10 students of kindergarten Diponegoro of Mersi, Purwokerto got data that all children do not
know how to wash hands cleanly. As many as 30% of children have long and dirty nails. Hand washing is one of
the healthy lifestyle behaviors that need to be taught since children can be applied from an early age and
become a habit. The aims of community service are to help improve the skills of students of Diponegoro
Kindergarten of Merci, Purwokerto to do handwashing 6 steps according to the World Health Organization in
daily life by improving students' knowledge, attitude and behavior. The methods for the implementation of
community service was use demonstrations by dancing, watching hand-washing dance techniques, and
redemonstration. The targets of this activity are all students and teachers of kindergarten Diponegoro Mersi.
The results of this activity all participants enthusiastically perform dancing and redemonstration hand wash.
Suggestions for students to always try to do hand wash properly in daily life independently. For teachers to
actively and support hand washing in the school area.

Keyword: hand washing, healthy lifestyle behaviors
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PENDAHULUAN

Penyakit diare sampai saat ini masih
merupakan salah satu penyebab utama
kesakitan dan kematian. Hampir seluruh
daerah geografis dunia dan semua kelompok
usia diserang diare, tetapi penyakit berat
terutama

dengan kematian yang tinggi

didapatkan pada bayi dan anak balita
(Widoyono, 2008). Angka kesakitan diare di
Indonesia pada tahun 2002 sebesar 6,7 per
1.000 penduduk, sedangkan tahun 2003
meningkat menjadi 10,6 per 1.000 penduduk.
Tingkat kematian akibat diare masih cukup
Kesehatan =~ Nasional

tinggi.  Survey

menunjukkan bahwa diare merupakan

penyebab kematian nomor dua yaitu sebesar
23,0% pada balita dan nomor tiga yaitu
sebesar 11,4% pada bayi (Zubir et al, 2006).
Penyakit diare merupakan penyakit yang
berbasis lingkungan. Beberapa faktor yang
berkaitan dengan kejadian diare yaitu tidak
memadainya penyediaan air bersih, air

tercemar oleh tinja, kekurangan sarana

kebersihan (pembuangan tinja yang tidak

higienis), kebersihan  perorangan dan

lingkungan yang jelek, penyiapan makanan
kurang matang dan penyimpanan makanan
tidak

masak pada suhu kamar

yang

semestinya, serta tidak mencuci tangan
dengan sabun sesudah buang air besar atau

sesudah membuang tinja anak atau sebelum

Seminar Nasional Hasil-hasil Penelitian Dan Pengabdian Kepada Masyarakat

makan atau menyuapi anak, dan tidak

membuang tinja dengan benar. Upaya
pencegahan dan pemutusan rantai penularan
penyakit diare pada saat KLB diare meliputi
peningkatan kualitas kesehatan lingkungan
dan penyuluhan kesehatan (Dep Kes RI,
2005).

Tangan adalah salah satu penghantar
utama masuknya kuman penyakit ke tubuh
manusia. Mencuci tangan adalah kegiatan
membersihkan bagian telapak, punggung
tangan, jari dan kuku jari. Tujuannya agar
bersih dari kotoran dan membunuh kuman
penyebab penyakit dapat yang merugikan
kesehatan. Cuci tangan dengan sabun dapat
menghambat masuknya kuman penyakit ke
tubuh manusia melalui perantaraan tangan.
Kuman penyakit seperti virus dan bakteri
tidak dapat terlihat secara kasat mata
sehingga sering diabaikan dan mudah masuk
ke tubuh manusia (Berman, 2015).

Hampir  semua  orang  mengerti
pentingnya cuci tangan pakai sabun namun
tidak membiasakan diri untuk melakukannya
dengan benar pada saat yang penting.
Mencuci tangan pakai sabun dilakukan pada
5 waktu penting: sebelum makan, sesudah
buang air besar, sebelum memegang bayi,
sesudah menceboki anak, dan sebelum
menyiapkan makanan. Jika hal ini dilakukan

akan dapat mengurangi hingga 47% angka
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kesakitan karena diare dan 30% infeksi
saluran pernafasan akut atau ISPA (infeksi
2010).

direkomendasikan

saluran pernapasan atas) (Potter,
Mencuci tangan
menggunakan air mengalir dan sabun cuci
tangan sekitar 15 — 20 menit, tetapi ini tidak
membunuh seluruh patogen di tangan.
bahan

berbasis alkohol agar kuman patogen mati.

Dianjurkan lebih menggunakan
Bahan yang digunakan dapat berupa gel dan
foam (Berman, 2015). Penting pagi perawat
atau tenaga kesehatan lainnya untuk
mengedukasi pasien dan keluarga khususnya
serta anggota lingkungan sosial lainnya
secara luas untuk mengetahu cara mencuci
tangan yang baik dan benar.

Berdasarkan hasil pengkajian dari staf
pendidik di TK Diponegoro Kel Mersi
Purwokerto didapatkan pada beberapa bulan
selalu ada siswa yang tidak dapat masuk
sekolah karena sakit diare. Pengkajian pada
10 orang murid TK Diponegoro Kel Mersi
Purwokerto didapatkan data bahwa semua
anak tidak tahu cara bagaimana mencuci
tangan dengan bersih. Selain itu 30% anak
memiliki kuku yang panjang dan kotor.
Mencuci tangan adalah salah satu perilaku
hidup sehat yang perlu diajarkan sejak anak-
anak agar dapat diterapkan dari awal usia dan
Siswa didik TK

menjadi  kebiasaan.

Diponegoro Kelurahan Merci, Purwokerto

278

tahun ajar 2016-2017 belum mengetahui
cara mencuci tangan 6 langkah sesuai World
Health Organization. Mencuci tangan 6

langkah sesuai World Health Organization di

TK  Diponegoro Kelurahan  Merci,
Purwokerto belum diperkenalkan secara
audio, visual dan kinestetik. Tujuan

pengabdian kepada masyarakat ini untuk
membantu meningkatkan keterampilan siswa
didik TK Diponegoro Kelurahan Mersi,
Purwokerto tahun ajar 2016 — 2017 untuk
melakukan mencuci tangan 6 langkah sesuai
World Health Organization dalam keseharian
dengan meningkatkan pengetahuan, sikap
dan perilaku siswa didik TK Diponegoro
Kelurahan Merci, Purwokerto tahun ajar
2016 — 2017 untuk melakukan mencuci
World Health

tangan 6 langkah sesuai

Organization.

METODE/CARA

Metode pelaksanaan pengabdian kepada
masyarakat ini dilakukan dengan ceramabh,
demonstrasi dengan menari, menonton video
tarian teknik cuci tangan, dan redemonstrasi.
Khalayak sasaran kegiatan ini ditujukan bagi
semua peserta didik dan staf pengajar TK
Diponegoro Mersi.

Solusi yang ditawarkan yaitu dengan 1)

Mengumpulkan informasi sejauh mana staf

Seminar Nasional Hasil-hasil Penelitian Dan Pengabdian Kepada Masyarakat
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pendidik dan siswa didik di TK Diponegoro

Kelurahan Merci, Purwokerto tentang
langkah mencuci tangan 6 langkah sesuai
World Health Organization. 2)
Berkoordinasi dengan staff pendidik TK
Diponegoro Kelurahan Merci, Purwokerto
tentang jumlah peserta, teknis, seting
lingkungan, waktu yang disepakati, alat dan
bahan yang diperlukan untuk pelatihan. 3)
Melakukan birokrasi dan pengajuan perijinan
kegiatan kepada Ketua LPPM STIKES
Harapan Bangsa. 4) Melakukan birokrasi

dan pengajuan perijinan kegiatan kepada

Kepala  Bakesbangpolinmas  Kabupaten
Banyumas, Kepala Bappeda Kabupaten
Banyumas dan Kepala Sekolah TK

Diponegoro Kelurahan Merci, Purwokerto. 5)

Membuat perencanaan kegiatan  untuk

pelaksanaan pelatihan tentang mencuci

tangan 6 langkah sesuai World Health
Organization dengan pendekatan audio visual
dan kinestetik yang sesuai usia anak. 6)
Melakukan persamaan persepsi dan latihan
dengan dosen anggota dan mahasiswa yang
terlibat dalam pelatihan tentang gerakan
senam yang akan diajarkan.

Gambaran Ipteks yang akan ditransfer

kepada mitra
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Diare

sebagai penyakit
infeksi f

Pencegahan dengan hand

hygiene

Pengetahuan dan
keterampilan siswa tentang cuci
tangan yang k&ang

Cuci tangan dengan benar
tidak dilaksani(an

Peningkatan angka
kesakitan anal*karena diare

Upaya pencegahan
dengan pelatihan cuci tangan 6
langkah WHd

Poster -

Leaflet

Senam cuci tangan

HASIL
Persiapan

1. Berkoordinasi dengan kepala sekolah TK
Diponegoro Mersi

2. Menetapkan jadwal dan rancangan
kegiatan

3. Mendata seluruh peserta

4. Mendiskusikan teknis pelaksanaan dengan
staf pengajar TK Diponegoro Mersi

5. Menyiapkan materi pelatihan dan alat-alat
pendukung

6. Menyiapkan sarana pendukung pada

kegiatan ini antara lain poster, LCD,

Laptop, Microphone.
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7. Menyiapkan tenaga pelatih deminstrasi
tarian cuci tangan yaitu team pelaksana

kegiatan (4 mahasiswa)

Pelaksanaan
Tabel 1. Pelaksanaan kegiatan PKM

Hari, tanggal | Jam Jenis kegiatan
Kamis  17-5- | 09.00- | Berkoordinasi dengan
2018 10.00 | kepala  sekolah TK

Diponegoro Mersi

Jumat, 25 Mei | 09.00- | Menetapkan jadwal dan
2018 10.00 | rancangan kegiatan
Senin, 28 Mei | 09.00- | Mendata seluruh peserta
2018 10.00

Mendiskusikan  teknis

pelaksanaan dengan staf

pengajar TK Diponegoro

Mersi

Rabu, 30 Mei | 09.00- | Mendiskusikan  teknis
2017 10.00 | pelaksanaan dengan staf
pengajar TK Diponegoro

Mersi

Rabu, 31 Mei | 08.00- | Menyiapkan materi

2017 11.00 | pelatihan dan alat-alat
pendukung

Senin, 6 Juni | 07.00- | Menyiapkan sarana

2018 07.30 | pendukung pada kegiatan
ini antara lain poster,

LCD, Laptop,

Microphone.

Senin , 2 sd 3 | 16.00- | Menyiapkan tenaga
Juni 2018 17.00 | pelatih demonstrasi
tarian cuci tangan yaitu
team pelaksana kegiatan

(4 mahasiswa)

Kamis, 7 Juni | 07.00- | Pelaksana
2018 11.30 |an:

a. Penyuluhan
tentang cuci tangan
yang benar (LCD
dan poster)

b. Demostrasi
menggunakan tarian
cuci tangan yang
benar (Video)

c.Redemonstrasi
oleh siswa
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Monitoring

Monitoring pelaksanaan program
iniyaitu kegiatan berjalan dengan baik,
sarana dan prasarana terpenuhi, selama
kegiatan semua jadwal terlaksana sesuai
rencana kegiatan.

dengan Pada proses

pelaksanaan kegiatan siswa TK dapat

diarahkan agar tertib dan tenang.

Evaluasi

Peserta bisa melakukan teknik cuci
tangan dengan benar dalam 6 moment di
rumah (sebelum makan, setelah makan,
setelah bermain, setelah dari kamar mandi,

setelah buang air besar).

PEMBAHASAN
Sehat adalah  keadaan  sejahtera,
sempurna  fisik, mental, dan sosial

(Notoatmodjo, 2012). Sehat adalah sejahtera
badan atau fisik, jiwa dan sosial yang
memungkinkan setiap orang hidup produktif
secara sosial dan ekonomi. Pencapaian
derajat kesehatan yang baik dan setinggi-
tingginya merupakan suatu hak dasar bagi
setiap orang tanpa membedakan ras, agama,
jenis kelamin, politik dan tingkat sosial
ekonominya (UU Kesehatan RI No. 23 tahun
2010). Salah satu upaya yang efektif untuk
meningkatkan derajat kesehatan pada anak

seperti memberikan pendidikan kesehatan,
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menyediakan  sarana  prasarana

yang
menunjang indikator Perilaku Hidup Bersih
dan Sehat (PHBS) dan implementasi PHBS
yang baik di tatanan rumah, lingkungan serta
sekolah (Maryunani, 2013).

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS)
merupakan  serangkaian  perilaku  atau
tindakan yang dilakukan dengan kesadaran
sebagai hasil pembelajaran yang menjadikan
individu atau kelompok dapat menolong diri
sendiri di bidang kesehatan dan berperan
aktif

masyarakat (Kemenkes RI, 2012). Perilaku

dalam  mewujudkan  kesehatan
hidup bersih dan sehat adalah salah satu pilar
utama dalam Indonesia Sehat dan upaya
strategi untuk mengurangi beban negara dan
masyarakat terhadap pembiayaan kesehatan
(UU Kesehatan RI No. 23 tahun 2010).
Menurut Notoatmodjo (2012) PHBS

adalah upaya untuk memberikan pengalaman

belajar atau menciptakan suatu kondisi bagi

perorangan,  keluarga, kelompok dan
masyarakat, dengan  membuka  jalur
komunikasi, memberikan informasi dan

melakukan edukasi untuk meningkatkan

pengetahuan, sikap dan perilaku melalui
bina

pendekatan pimpinan (advocacy),

suasana (social support) dan pemberdayaan
masyarakat (empowerment) sebagai suatu

untuk  membantu  masyarakat

upaya

mengenali dan mengetahui masalah sendiri,
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dalam tatanan rumah tangga, agar dapat

menerapkan cara cara hidup sehat dalam

rangka menjaga, memelihara dan
meningkatkan kesehatan.
Tujuan PHBS adalah untuk

meningkatkan pengetahuan, kesadaran dan
kemauan masyarakat agar hidup sehat, serta
meningkatkan peran aktif masyarakat
termasuk swasta dan dunia usaha, dalam
upaya mewujudkan derajat hidup yang
optimal. Salah satu tatanan PHBS yaitu
sekolah. Perilaku hidup bersih dan sehat di
insitusi pendidikan seperti sekolah mencakup
mencuci tangan menggunakan  sabun,
mengonsumsi makanan dan minuman sehat,
menggunakan jamban sehat, membuang
sampah di tempat sampah, tidak merokok,
Narkotika, Alkohol,
Zat  Adikif

(NAPZA), tidak meludah sembarang tempat,

tidak mengonsumsi

Psikotropika  dan lainnya
memberantas jenik nyamuk dan lain-lain
(Depkes, 2007).

Salah satu indikator PHBS yang
dilakukan oleh anak adalah perilaku mencuci
tangan dengan sabun. Perilaku mencuci
tangan menggunakan sabun masih perlu
ditingkatkan karena kebiasaan mencuci
tangan masih rendahnya. Hasil penelitian
menunjukan bahwa siswa dengan kategori
PHBS baik sebesar 51,9% dan siswa dengan

kategori PHBS kurang baik sebesar 48,1%
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(Rorimpandey, 2015). Dua indikator PHBS
yaitu perilaku mencuci tangan menggunakan
sabun dan konsumsi jajan dan makanan sehat
harus menjadi perhatian bagi individu,
kelompok dan bahkan pemerintah, karena
masa usia sekolah merupakan masa tumbuh
kembang anak (Depkes, 2007). Berdasarkan
Survei Demografi dan Kesehatan Indonesia
(SDKI) 2015, sekitar 520 ribu anak
meninggal dalam setahun (Kemenkes, 2017).

Hasil capaian menurut kabupaten/kota di
Jawa Tengah yaitu dari 35 kota pada tahun
2013, proporsi rumah tangga yang memenuhi
kriteria perilaku hidup bersih dan sehat
(PHBS) baik yaitu Kota Surakarta sebesar
61,1%:; Kota Salatiga 59,3%; Kota Magelang
59,1%; Kota Pekalongan 57,6%; dan Kota
Meski

Semarang 49,3%. kota Surakarta

menduduki proporsi paling tinggi dari
beberapa kota lain di Jawa Tengah, tetap saja
masih memerlukan perhatian dalam segi
kesehatan, terutama anak-anak usia sekolah
dan remaja. Hal ini karena anak-anak dan
remaja saat ini masih acuh terhadap
kebersihan dan kesehatan pribadi dan juga
lingkungan sekitar (Kemenkes, 2017).

Status kesehatan akan tercapai secara
optimal didukung beberapa faktor. Jika salah
satu faktor tersebut berada dalam keadaan
yang terganggu (tidak optimal), maka status

kesehatan akan tergeser di bawah optimal.

282

Salah satu faktor pendukung status kesehatan

adalah pengetahuan. Faktor-faktor

yang
memengaruhi PHBS yaitu pengetahuan.
Pengetahuan merupakan hasil tahu, dan dapat
terjadi setelah orang melakukan pengindraan
melalui mata dan telinga pada suatu obyek
tertentu.  Pengetahuan  atau  kognitif
merupakan domain yang sangat penting
untuk terbentuknya suatu tindakan seseorang
(overt behaviour) (Notoatmodjo, 2012).
Proses pelatihan melibatkan audio visual dan
demonstrasi dengan tarian senam cuci tangan
memudahkan siswa untuk mengetahui cara-
cara melakukan cuti tangan yang benar.
Proses tanya jawab pada siswa juga semakin
meningkatkan pemahaman tentang kesehatan
dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian Reza
(2012) tentang PHBS cuci tangan bersih pada
siswa SD N 01 dan 02 Bonosari Sempor
hasil  bahwa

Kebumen  mendapatkan

penyuluhan efektif untuk meningkatkan
pengetahuan siswi dalam perilaku hidup
bersih sehat (PHBS) cuci tangan.

Siswa yang sebelumnya belum tahu akan
menjadi tahu, memahami dan mengakibatkan
perubahan pola sikap. Sikap merupakan
predisposisi tindakan atau perilaku dan
suatu tindakan atau

2009).

belum merupakan
aktivitas (Mubarak & Chayatin,
Penelitian Wati (2011) mengenai penyuluhan

terhadap siswa SD Bulukantil Surakarta
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dalam berperilaku cuci tangan mendapatkan
hasil terdapat perubahan sikap siswa SD
Bulukantil dalam berperilaku cuci tangan
setelah mendapat penyuluhan tentang PHBS.

Faktor yang mempengaruhi derajat
kesehatan lainnya adalah behaviour atau
perilaku.  Derajat  kesehatan  individu,
keluarga dan masyarakat sangat tergantung
pada perilaku manusia itu sendiri. Faktor-
faktor yang mempengaruhi terbentuknya

perilaku dibedakan menjadi dua, yaitu
pertama faktor dari dalam. Faktor dalam diri
yaitu pengetahuan, persepsi, emosi, motivasi
dan sebagainya untuk mengolah rangsangan
dari luar. Kedua faktor dari luar seperti
lingkungan, iklim, manusia, sosial ekonomi,
kebudayaan, dan sebagainya Notoatmodjo
(2012).

Sikap yang baik diharapkan untuk
diimplementasikan dalam perilaku siswa
untuk berperilaku hidup bersih dan sehat
secara baik. Perilaku adalah respon tindakan
atau perbuatan seseorang yang dapat diamati
dan bahkan dipelajari. Dibedakan dalam
bentuk pasif dan aktif. Bentuk pasif seperti
respon yang terjadi dalam individu dan tidak
terlihat secara langsung oleh orang. Promosi
atau pendidikan kesehatan dapat mengubah
perilaku (behavior change) (Budioro, 2002).

Petugas kesehatan dapat juga berperan

dalam meningkatkan derajat kesehatan
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individu, keluarga dan masyarakat. Petugas
kesehatan memberikan Health care service
yaitu program kesehatan yang bersifat
preventif, promotif, kuratif dan rehabilitatif.
Pelayanan kesehatan merupakan faktor
ketiga yang mempengaruhi derajat kesehatan
keberadaan fasilitas

masyarakat karena

kesehatan  sangat menentukan  dalam

pelayanan pemulihan kesehatan, pencegahan
pengobatan  dan

terhadap  penyakit,

keperawatan serta kelompok masyarakat
yang memerlukan pelayanan kesehatan.
Tenaga kesehatan dapat ~memberikan
informasi dan motivasi masyarakat untuk

melakukan PHBS (Notoatmodjo, 2012).

SIMPULAN Dan SARAN
Simpulan
Kesimpulan  pelaksanaan  kegiatan

pengabdian kepada masyarakat ini yaitu
peserta didik antusias melaksanakan senam
cuci tangan dan dapat menredemonstrasikan
senam cuci tangan. Guru pengajar dapat
menredemonstrasikan senam cuci tangan.
Kehadiran anak 90,5 % (5 peserta didik ijin
tidak masuk sekolah)
Saran

Saran bagi peserta didik agar selalu
mencoba untuk melakukan cuci

tangan

dengan benar dalam keseharian secara

mandiri. Bagi guru pengajar agar secara aktif
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mengingatkan peserta untuk melakukan
teknik cuci tangan dengan benar dan agar
lebih aktif memberikan dukungan pada cuci

tangan di area sekolah.
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